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ABSTRAK 
 

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN 

OBAT UNTUK PENYAKIT HIPERTENSI DI DESA CIHANJUANG, 

PANDEGLANG-BANTEN 

 

Anugrah Ilham Saputra 

1804015309 

 

Masyarakat Desa Cihanjuang memanfaatkan tanaman obat untuk pengobatan, 

pemanfaatan tanaman ini disebut studi etnomedisin. Penelitian etnomedisin 

bertujuan guna mengetahui tanaman apa saja yang dipakai sebagai obat untuk 

penyakit hipertensi di Desa Cihanjuang yang mencakup mulai dari nama tanaman, 

jumlah, khasiat, bagian yang dipakai, cara pengolahan, cara pakai tanaman 

kemudian dilakukan skrining fitokimia guna mengidentifikasi senyawa metabolit 

sekunder apa saja yang ada dalam tanaman tersebut. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif meliputi wawancara, observasi, 

dokumentasi, perhitungan analisis Use Value (UV) serta skrining fitokimia. 

Pengambilan informan menggunakan teknik purposive sampling serta snowball 

sampling. Dari penelitian ini didapat 29 informan dan 18 tanaman untuk penyakit 

hipertensi. Dari 18 tanaman tersebut, dipilih 6 spesies berdasarkan nilai UV serta 

studi literatur untuk kemudian dilakukan uji skrining fitokimia. Enam tanaman 

yang terpilih tersebut antara lain yaitu: cangkudu (Morinda citrifolia L. UV 0,62), 

cape (Blumea balsamifera (L.) DC: UV 0,48), seri (Muntingia calabura L.: UV 

0,34), nangka lawanda (Annona muricata L.: UV 0,31), bungburutu 

(Ampelocissus arachoidea: UV 0,14) serta dadap (Erythrina subumbrans (Hassk.) 

Merr.: UV 0,07). Enam tanaman tersebut mengandung berbagai macam senyawa 

metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, fenol, steroid serta 

terpenoid. 

 

Kata Kunci: Banten, Etnomedisin, Hipertensi, Use Value. 
 

Studi Etmodisin dan..., Anugrah Ilham Saputra, Farmasi UHAMKA, 2022



iv 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim  
Alhamdulillah, penulis memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT 

karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian 

dan penulisan skripsi, dengan judul “STUDI ETNOMEDISIN DAN 

SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN OBAT UNTUK PENYAKIT 

HIPERTENSI DI DESA CIHANJUANG, PANDEGLANG, BANTEN”. 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi pada Fakultas Farmasi 

dan Sains UHAMKA, Jakarta. Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Dr. apt. Bapak Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

2. Drs. apt. Bapak Inding Gusmayadi, M.Si. selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.  

3. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm. selaku Wakil Dekan II Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

4. Bapak apt. Kriana Effendi, M.Farm. selaku Wakil Dekan III Fakultas Farmasi 

dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.  

5. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag. selaku Wakil Dekan IV Fakultas Farmasi 

dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.  

6. Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si., selaku Ketua Program Studi Farmasi Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA.  

7. Ibu Rindita, M.Si. selaku pembimbing pertama yang telah banyak membantu 

dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.  

8. Ibu apt. Nuriza Rahmadini, M.CMM. selaku pembimbing kedua yang telah 

banyak membantu dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan.  

9. Seluruh staf kesekretariatan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA 

yang telah membantu segala administrasi yang berkaitan dengan skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih memiliki banyak 

kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu saran 

dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini 

dapat berguna bagi semua pihak yang memerlukan. 

  

Jakarta, 18 September 2022 

  

 

Penulis 

 

 
 

 

Studi Etmodisin dan..., Anugrah Ilham Saputra, Farmasi UHAMKA, 2022



v 
 

DAFTAR ISI 

  Hlm. 

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGESAHAN ii 

ABSTRAK iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI v 

DAFTAR TABEL vii 

DAFTAR GAMBAR viii 

DAFTAR LAMPIRAN ix 

BAB I PENDAHULUAN 1 

 A. Latar Belakang 1 

 B. Permasalahan Penelitian 3 

 C. Tujuan Penelitian 3 

 1. Tujuan Umum 3 

 2. Tujuan Khusus 3 

 D. Manfaat Penelitian 4 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 5 

 A. Teori 5 

 1. Etnomedisin 5 

 2. Tanaman Obat 5 

 3. Hipertensi 6 

 4. Provinsi Banten 8 

 5. Teknik Pengumpulan Data Metode Kuantitatif 9 

 6. Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder 10 

 B. Kerangka Berpikir 11 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 12 

 A. Tempat dan Waktu Penelitian 12 

 1. Tempat Penelitian 12 

 2. Waktu Penelitian 12 

 B. Definisi Operasional 12 

 C. Metode Penelitian 12 

 D. Alat dan Bahan Penelitian 13 

 1. Alat Penelitian 13 

 2. Bahan Penelitian 13 

 E. Populasi dan Sampel Penelitian 14 

 F. Prosedur Penelitian 15 

 1. Survei Lapangan 16 

 2. Mempersiapkan Kuesioner dan Validasi Kuesioner 16 

 3. Perizinan 16 

 4. Pengumpulan Data 17 

 5. Observasi dan Identifikasi Tumbuhan 17 

 G. Analisis Data 18 

 H. Pengambilan Sampel 18 

 I. Pembuatan Simplisia 19 

 J. Skrining Fitokimia 19 

 1. Identifikasi Alkaloid 19 

 2. Identifikasi Flavonoid 20 

Studi Etmodisin dan..., Anugrah Ilham Saputra, Farmasi UHAMKA, 2022



vi 
 

 3. Identifikasi Tanin 20 

 4. Identifikasi Saponin 20 

 5. Identifikasi Fenol 20 

 6. Identifikasi Steroid 21 

 7. Identifikasi Terpenoid 21 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 22 

 A. Survei Lapangan 22 

 B. Hasil Pengambilan Data 23 

 C. Analisis Data 30 

 D. Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder 33 

 E. Deskripsi Spesies 35 

 1. Cangkudu (Morinda citrifolia (L.)) 35 

 2. Cape (Blumea balsamifera (L.) DC.) 36 

 3. Seri (Muntingia calabura L.) 36 

 4. Nangka Lawanda (Annona muricata L.) 37 

 5. Bungburutu (Ampelocissus arachoideai (Hassk.) 

Planchon.) 

38 

 6. Dadap (Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr.) 38 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 40 

 A. Simpulan 40 

 B. Saran 40 

DAFTAR PUSTAKA 41 

LAMPIRAN 47 

 

Studi Etmodisin dan..., Anugrah Ilham Saputra, Farmasi UHAMKA, 2022



vii 
 

DAFTAR TABEL 

  Hlm. 

Tabel 1. Klasifikasi Tekanan Darah 6 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Ketinggian Tanah, pH, Kelembapan serta 

Suhu Udara 

25 

Tabel 3. Jenis Tanaman dan Bagian yang Digunakan untuk Penyakit 

Hipertensi di Desa Cihanjuang 

26 

Tabel 4. Tanaman yang Digunakan Masyarakat Desa Cihanjuang, 

Kecamatan Cibaliung, Kabupaten Pandeglang, Provinsi 

Banten Berdasarkan Nilai Use Value (UV) 

30 

Tabel 5. Studi Literatur 18 Tanaman Obat yang Digunakan untuk 

Hipertensi 

31 

Tabel 6. Tanaman yang Digunakan untuk Hipertensi yang 

Digunakan oleh Masyarakat di Desa Cihanjuang 

Berdasarkan Use Value (UV) 

32 

Tabel 7. Hasil Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder 33 

Studi Etmodisin dan..., Anugrah Ilham Saputra, Farmasi UHAMKA, 2022



viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

  Hlm. 

Gambar 1. Peta Wilayah Banten  8 

Gambar 2. Peta Kabupaten Pandeglang 9 

Gambar 3. Pengambilan Data menggunakan Snowball Sampling 13 

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 15 

Gambar 5. Dokumentasi di Desa Setempat 22 

Gambar 6. Persentase Usia Informan 23 

Gambar 7. Wawancara bersama Informan 24  

Gambar 8. Jumlah Famili Tanaman Obat untuk Hipertensi yang 

Ditemukan di Desa Cihanjuang 

29 

Gambar 9. Persentase Bagian Tanaman yang Digunakan 

Masyarakat untuk Hipertensi 

29 

Gambar 10. Daun Cangkudu 35 

Gambar 11. Daun Cape 36 

Gambar 12. Daun Seri 36 

Gambar 13. Daun Nangka Lawanda 37 

Gambar 14. Daun Bungburutu 38 

Gambar 15. Daun Dadap 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Etmodisin dan..., Anugrah Ilham Saputra, Farmasi UHAMKA, 2022



ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

  Hlm. 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 47 

Lampiran 2. Lembar Kuesioner Penelitian 49 

Lampiran 3. Perizinan Penelitian 54 

Lampiran 4. Lembar Validasi Kuesioner 55 

Lampiran 5. Daftar Informan 61 

Lampiran 6. Pengambilan Data dengan Teknik Snowball 

Sampling 

63 

Lampiran 7. Dokumentasi Survei Lapangan 65 

Lampiran 8. Dokumentasi Wawancara serta Pengambilan 

Sampel 

66 

Lampiran 9. Dokumentasi Pengukuran 68 

Lampiran 10. Gambar Daftar Tanaman 69 

Lampiran 11. Perhitungan Use Value (UV) 75 

Lampiran 12. Hasil Uji Skrining Fitokimia 76 

 

 

 

Studi Etmodisin dan..., Anugrah Ilham Saputra, Farmasi UHAMKA, 2022



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan alam dan keanekaragaman hayati yang sangat 

melimpah, termasuk tanaman obat. Masyarakat Indonesia memanfaatkan 

tumbuhan untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama digunakan 

sebagai pengobatan. Tanaman obat merupakan suatu komponen penting dalam 

pengobatan tradisional, biasanya dikenal dengan ramuan jamu-jamuan yang telah 

digunakan sejak ratusan tahun. Tanaman obat merupakan kekayaan budaya 

bangsa Indonesia yang perlu dijaga, diperhatikan dan dilestarikan serta 

dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional untuk mengobati berbagai penyakit 

(Astria dkk, 2013). Pemanfaatan tanaman obat berdasarkan kepercayaan 

masyarakat setempat disebut studi etnomedisin. 

Etnomedisin merupakan kajian etnobotani yang dapat diartikan sebagai ilmu 

yang mengungkapkan pengetahuan lokal beragam etnis dalam pengobatan 

tradisional guna kesehatan etnis tersebut yang dalam penggunaan pengobatannya 

memanfaatkan tumbuhan ataupun hewan. Namun, penggunaan pengobatan 

tradisional lebih condong kepada tumbuhan untuk digunakan sebagai pengobatan. 

Sehingga, menyebabkan pengobatan tradisional lebih dikenal menggunakan 

tumbuhan obat (Silalahi, 2016). Salah satu pengobatan alternatif yang digunakan 

oleh penduduk desa menggunakan tumbuhan obat adalah untuk menurunkan 

darah tinggi (hipertensi). 

Hipertensi merupakan suatu peningkatan tekanan darah ≥140/90 mmHg. 

Seseorang dapat dinyatakan hipertensi apabila tekanan darah di atas 140/90 

mmHg. Hipertensi dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu hipertensi esensial 

(primer) dan hipertensi sekunder (Tanto dkk, 2014). Berdasarkan pengukuran 

hasil utama Riskesdas 2018, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai angka 

34,1%. Jumlah ini mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2013 yang 

hanya berkisar pada angka 25,8%. Provinsi Banten berada pada peringkat ke-21 

prevalensi hipertensi terbesar di Indonesia (Kemenkes RI 2018; Kemenkes RI 

2019). 
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Menurut Profil Kesehatan Provinsi Banten tahun 2020, pada tahun 2019 Kab. 

Pandeglang merupakan peringkat kedua terbesar untuk kasus hipertensi dengan 

jumlah penderita hipertensi berusia ≥15 tahun mencapai angka 75.213 orang 

dengan persentase yang mendapat pelayanan kesehatan sekitar 28,6%. Kabupaten 

Pandeglang memiliki kecamatan dengan jumlah kecamatan sebanyak 35 dan 339 

desa/kelurahan (Pusdatin Kab. Pandeglang, 2017). Menurut Ramayani dkk 

(2021), mengkudu (Morinda citrifolia (L.)) secara empiris terbukti dapat 

menurunkan tekanan darah dan mempunyai aktivitas antioksidan serta senyawa 

fenolik dan flavonoid yang mempengaruhi aktivitas antihipertensi daun 

mengkudu. Senyawa fenolik dan flavonoid ini salah satunya terdapat pada 

tanaman obat. Tanaman obat di dalamnya terdapat senyawa metabolit sekunder 

yang harus diteliti melalui uji pendahuluan yaitu skrining fitokimia. 

Skrining fitokimia dapat diartikan sebagai suatu analisis kualitatif kandungan 

kimia yang dimiliki oleh tumbuhan baik dari tumbuhan itu sendiri atau bagian dari 

tumbuhan tersebut yang berguna untuk pengobatan. Analisis kualitatif dari 

skrining fitokimia ini memiliki tujuan guna menganalisis suatu kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman obat (Marjoni, 2016). 

Metabolit sekunder tentu terdapat pada tanaman yang berpotensi sebagai obat, 

yang tersebar di seluruh wilayah. Salah satunya adalah wilayah Provinsi Banten.  

Provinsi Banten terdiri dari 4 (empat) kabupaten, yaitu Serang, Pandeglang, 

Lebak, Tangerang dan 4 (empat) Kota yaitu Tangerang, Cilegon, Serang dan 

Tanggerang Selatan (BPS Provinsi Banten, 2021). Pandeglang merupakan salah 

satu kabupaten yang terletak di Provinsi Banten. Kabupaten Pandeglang terdiri 

dari beberapa desa, salah satunya yaitu adalah Desa Cihanjuang. Desa Cihanjuang 

merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Cibaliung Kabupaten 

Pandeglang Provinsi Banten. Desa Cihanjuang terdiri dari 7 kampung. Mayoritas 

masyarakat Desa Cihanjuang banyak memiliki mata pencaharian sebagai petani. 

Desa Cihanjuang sangat jauh dari fasilitas kesehatan, setidaknya memerlukan 

jarak ± 17 Km menuju Puskesmas. Akhirnya masyarakat Desa Cihanjuang banyak 

yang memilih menggunakan pengobatan tradisional dikarenakan jarak tempuh 

yang jauh serta kepercayaan masyarakat Desa Cihanjuang terhadap tanaman obat 

masih tinggi. 
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Menurut hasil survei di Desa Cihanjuang, ternyata konsumsi herbal menjadi 

alternatif pertama dalam pengobatan berbagai penyakit di sana, termasuk untuk 

hipertensi. Akan tetapi, belum ada atau kurang informasi mengenai tumbuhan 

yang digunakan tersebut sehingga penelitian etnomedisin dilakukan untuk 

mengetahui lebih lanjut herbal apa saja yg dipakai di Desa Cihanjuang, bagaimana 

cara pengolahan serta penggunaannya dalam menurunkan tekanan darah. 

Penelitian ini juga menggunakan suvei dan eksplorasi, yaitu penjelajahan Desa 

Cihanjuang untuk mengetahui tanaman yang digunakan untuk hipertensi. 

Ditambah skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam tanaman tersebut. 

B. Permasalahan Penelitian 

Indonesia memiliki berbagai tumbuhan yang berpotensi dijadikan tumbuhan 

obat untuk mengobati penyakit hipertensi, salah satunya di Desa Cihanjuang yang 

belum ada dokumentasinya. Dengan demikian, permasalahan pada penelitian ini 

adalah apa saja tumbuhan yang digunakan sebagai alternatif obat hipertensi di 

Desa Cihanjuang, bagaimana cara penggunaannya serta bagaimana cara 

pengolahan tanaman obat tersebut. Selain itu, bagaimana hasil skrining fitokimia 

terkait tanaman yang berpotensi menjadi obat tradisional guna penurunan tekanan 

darah (hipertensi) di Desa Cihanjuang, Kecamatan Cibaliung, Kabupaten 

Pandeglang. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pemanfaatan tanaman obat untuk pengobatan hipertensi 

oleh masyarakat Desa Cihanjuang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mendata jenis dan bagian tanaman obat yang digunakan dalam 

pengobatan untuk penyakit hipertensi oleh masyarakat di Desa Cihanjuang. 

b. Untuk mendata cara pengolahan serta aturan pakai dari tanaman berkhasiat 

obat yang digunakan dalam pengobatan untuk penyakit hipertensi oleh 

masyarakat di Desa Cihanjuang. 

c. Untuk menganalisis pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional untuk 

penyakit hipertensi di desa Cihanjuang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian diharapkan masyarakat bisa memperoleh informasi ilmiah 

terkait tumbuhan obat tradisional yang sering digunakan oleh masyarakat untuk 

penurunan tekanan darah tinggi (hipertensi). Adanya pendokumentasian 

tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat penurun tekanan darah tinggi (hipertensi) 

di Desa Cihanjuang di kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. 
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